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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pemasangan sistem 

pendingin pad rem cakram berbasis modul peltier terhadap temperature rem dan 

efisiensi pengereman. Penelitian dilakukan secara eksperimental dengan variasi 

kecepatan (40 km/jam dan 50 km/jam) serta durasi pengereman (60 detik dan 120 

detik), dengan kondisi peltier aktif maupun non-aktif. Data temperature dan efisiensi 

pengereman dilakukan dengan uji roadtest, untuk mendapatkan efisiensi dengan 

menggunakan pengukuran jarak pengereman. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem pendingin berbasis peltier 

mampu menghambat peningkatan temperature secara signifikan. Pada pengujian 

40km/jam dengan lama pengereman120 detik dengan peltier non-aktif, 

temperature pad rem meningkat hingga 82,06°C, sedangkan dengan aktivasi peltier 

hanya mencapai 53,72°C. Efisiensi pengereman juga mengalami peningkatan 

signifikan, ditunjukkan oleh pemendekan jarak pengereman dan nilai perlambatan 

yang lebih tinggi. Perbandingan antara hasil prediksi teoritis dan data aktual 

menunjukkan tingkat akurasi yang tinggi dengan nilai Mean Absolute Percentage 

Error (MAPE) sebesar 1,7% untuk efisiensi pengereman. 

Sistem pendingin pad rem cakram berbasis peltier efektif menurunkan 

temperature kinerja rem dan meningkatkan efisiensi pengereman. Temuan ini 

berkontribusi pada pengembangan teknologi keselamatan kendaraan roda dua, 

khususnya dalam mencegah kegagalan rem akibat panas berlebih. 

 

Kata Kunci: Pendingin Rem, Modul Peltier, Temperature Pad Rem, Efisiensi 

Pengereman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xii 
 

ABSTRAC 

This study aims to evaluate the effect of installing a Peltier module-based 

disc brake cooling system on brake temperature and braking efficiency. The study 

was conducted experimentally with variations in speed (40 km/h and 50 km/h) and 

braking duration (60 seconds and 120 seconds), under both active and inactive 

Peltier conditions. Temperature and braking efficiency data were obtained through 

road tests, with braking efficiency measured using braking distance measurements. 

The test results showed that the Peltier-based cooling system was able to 

significantly inhibit temperature increases. In the 40 km/h test with a braking 

duration of 120 seconds and the Peltier system inactive, the brake pad temperature 

rose to 82.06°C, whereas with the Peltier system activated, it only reached 53.72°C. 

Braking efficiency also improved significantly, as evidenced by shorter braking 

distances and higher deceleration values. Comparing theoretical predictions with 

actual data revealed high accuracy, with a Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

of 1.7% for braking efficiency. 

The Peltier-based disc brake pad cooling system effectively reduces brake 

performance temperature and improves braking efficiency. These findings 

contribute to the development of two-wheeled vehicle safety technology, particularly 

in preventing brake failure due to overheating. 

 

Keywords: Brake Cooling, Peltier Module, Brake Pad Temperature, Braking 

Efficiency


